
PEMBELAJARAN 
UNTUK FASE FONDASI

Panduan Guru

Sisilia Maryati
Ellysa Aditya Suryawati

Edisi Revisi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA

2023

PAUD



Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
Dilindungi Undang-Undang.

Shqd┓dq=# Exnx# lql# glvldsndq# rohk# Shphulqwdk# gdodp# udqjnd# shphqxkdq# nhexwxkdq# exnx# shqglglndq# ¦dqj#
ehupxwx/#pxudk/#gdq#phudwd#vhvxdl#ghqjdq#dpdqdw#gdodp#XX#Qr1#3#Wdkxq#20171#Exnx#lql#glvxvxq#gdq#glwhoddk#
rohk#ehuedjdl#slkdn#gl#edzdk#nrruglqdvl#Nhphqwhuldq#Shqglglndq/#Nhexgd¦ddq/#Ulvhw/#gdq#Whnqrorjl1#Exnx#lql#
phuxsdndq#grnxphq#klgxs#¦dqj#vhqdqwldvd#glshuedlnl/#glshueduxl/#gdq#glpxwdnklundq#vhvxdl#ghqjdq#glqdplnd#
nhexwxkdq# gdq# shuxedkdq# }dpdq1#Pdvxndq# gdul# ehuedjdl# ndodqjdq# ¦dqj# gldodpdwndq# nhsdgd# shqxolv# dwdx#
phodoxl#dodpdw#vxuho#exnxCnhpglnexg1jr1lg#glkdudsndq#gdsdw#phqlqjndwndq#nxdolwdv#exnx#lql1

Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase Fondasi (Edisi Revisi)

Penulis 
Vlvlold#Pdu¦dwl
Hoo¦vd#Dglw¦d#Vxu¦dzdwl

Penelaah 
Ohvwld#Sulpd¦dqwl
Dqjjudhql
Ul}nl#Pdlvxud

Penyelia/Penyelaras
Vxsul¦dwqr
Zlmdqdunr#Dgl#Qxjurkr
Uld#Wul¦dqwl
Ph¦olqd

Penyelaras
Ilwuld#Dqjjuldql
Pduld#Pholwd#Udkdugmr
Zlqgd#¥xoldqwdul
Dqqlvd#Pdxolg¦d

Kontributor
Vrolnkdk
Phjdzdwl
Qxu#Vdnlqdk
¥dqh#Plud#Nruh

Ilustrator
Dgh#Sulkdwqd

Editor 
Lpwdp#Uxv#Huqdzdwl
Uld#Wul¦dqwl
Hnd#Vhwldzdwl

Desainer
Grqr#Phuglnr

Penerbit
Nhphqwhuldq#Shqglglndq/#Nhexgd¦ddq/#Ulvhw/#gdq#Whnqrorjl

Dikeluarkan oleh
Sxvdw#Shuexnxdq
Nrpsohnv#Nhpglnexgulvwhn#Mdodq#UV1#Idwpdzdwl/#Flshwh/#Mdnduwd#Vhodwdq
kwwsv=22exnx1nhpglnexg1jr1lg

Edisi Revisi, 2023 
LVEQ#<:;0956044;03<;0;#+SGI,

Lvl#exnx#lql#phqjjxqdndq#kxuxi#Qrwr#Vdqv#45249#sw1/#VLO#Rshq#Irqw#Olfhqvh#)#Dsdfkh#Olfhqvh1
{ly/#46;#kop1=#54#{#5</:#fp1



iii

Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas 
dan fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan 
Khusus. Buku yang dikembangkan saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka, 
yang memberikan keleluasaan bagi satuan/program pendidikan dalam 
WOXQSWZVOWOX^K]SUKX衆 U_¥SU_V_W衆 LO¥NK]K¥UKX衆 Z¥SX]SZ衆 NS`O¥]SえUK]S衆 ]O]_KS衆
dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Pemerintah, dalam hal ini Pusat Perbukuan, mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan dengan mengembangkan buku siswa 
dan buku panduan guru sebagai buku teks utama. Buku ini merupakan salah 
]K^_衆¥OPO¥OX]S衆K^K_衆SX]ZS¥K]S衆]_WLO¥衆LOVKTK¥衆cKXQ衆NKZK^衆NSWYNSえUK]S酎衆NSTKNSUKX衆
contoh, atau rujukan dalam merancang dan mengembangkan pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik.

Buku ini merupakan buku edisi revisi yang juga disusun dengan mengacu 
pada Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka. Sebagai dokumen hidup, 
buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena itu, saran dan masukan 
dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat diharapkan 
untuk pengembangan buku ini pada masa yang akan datang. 

Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan menyampaikan terima kasih 
kepada penulis, penelaah, penyelaras, editor, ilustrator, desainer, kontributor, 
dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga 
buku ini bermanfaat bagi peserta didik dan guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran.

Jakarta, Desember 2023

Kepala Pusat,

Supriyatno, S.Pd., M.A.
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Prakata

Salam Merdeka Belajar,

Buku Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase Fondasi ini membahas tentang 
peran Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebagai dasar menyusun 
kurikulum di tingkat kelas. Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik hingga kegiatan asesmen yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran juga menjadi bagian penting 
dalam buku ini. 

Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase Fondasi ini disusun untuk membantu 
pendidik PAUD dalam mempersiapkan pembelajaran. Setelah membaca 
buku ini, kami berharap pendidik dapat lebih memahami apa, mengapa dan 
bagaimana pembelajaran pada fase fondasi. Dengan demikian, pendidik 
dapat mengelola pembelajaran secara lebih utuh dan menguatkan seluruh 
kemampuan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran di fase 
fondasi.

Semoga buku ini dapat menjadi pemantik bagi para pendidik untuk makin 
mencintai proses belajar dan menemukan sumber-sumber belajar lain. Lebih 
dari itu, semoga buku ini membantu menguatkan pemahaman tentang 
pembelajaran yang berpusat pada anak serta mendukung kesiapan anak 
memasuki pendidikan pada fase selanjutnya.

Jakarta, Desember 2023

Tim Penulis
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Sekilas tentang Buku Panduan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini 

Kurikulum Merdeka PAUD merupakan sebuah kurikulum yang dikembangkan 
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai upaya 
untuk memastikan bahwa anak usia dini Indonesia memperoleh pembinaan 
kemampuan fondasi secara utuh atau holistik. Melalui Kurikulum Merdeka 
PAUD, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi berupaya 
meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran yang diselenggarakan pada 
]K^_KX衆>/C2衆WOVKV_S衆UO¥KXQUK衆ZOWLOVKTK¥KX衆cKXQ衆VOLSR衆おOU]SLOV衆NKX衆^O¥ZKN_駐衆
Secara struktur, penguatan kualitas proses pembelajaran pendidikan anak 
usia dini dikembangkan melalui tiga hal berikut.

Pembelajaran intrakurikuler 

dengan menggunakan 

Capaian Pembelajaran Fase 

Fondasi sebagai acuan dalam 

menyusun pembelajaran 

yang efektif membangun 

nilai-nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan fondasi yang 

diperlukan oleh anak usia 

dini. Rencana pembelajaran 

dapat disusun di tingkat 

satuan dan kelas.

Ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan 

tambahan yang dapat 

diselenggarakan oleh 

satuan PAUD dalam 

rangka pencapaian nilai-

nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan bagi anak 

usia dini yang bersifat 

opsional.

Pembelajaran 

kokurikuler melalui 

projek penguatan 

Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆
untuk menguatkan 

pencapaian karakter 

baik yang tertuang di 

dalam enam dimensi 

>¥YえV衆>OVKTK¥衆>KXMK]SVK衆
dan perlu dibangun 

sejak dini. 

Buku Panduan Guru merupakan salah satu sumber belajar penting bagi 
pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di PAUD. Oleh 
karena itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
merancang serangkaian buku teks panduan guru. Buku-buku ini diharapkan 
akan menjadi panduan yang sangat berharga bagi para pendidik dalam 
memahami landasan berpikir kurikulum dan sebagai sumber inspirasi untuk 
mengembangkan proses pembelajaran di setiap satuan PAUD. 

Koleksi buku teks panduan guru ini terdiri atas enam buku yang saling 
terkait satu sama lain, menciptakan kerangka yang komprehensif untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan PAUD.
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Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase Fondasi penting untuk 

pendidik baca sebelum membaca buku panduan guru yang 

lain. Buku ini merupakan pengantar bagi pendidik dalam 

merancang dan menerapkan pembelajaran menggunakan 

Kurikulum Merdeka di PAUD. Buku ini memiliki fungsi sebagai 

berikut. 

1. Memandu pendidik PAUD melakukan perencanaan 

pembelajaran di tingkat satuan dan kelas.

2. Mengajak pendidik PAUD memahami dan melakukan ¥OおOU]S衆
bahwa dalam penyelenggaraan pembelajaran anak usia dini 

perlu merujuk pada rancangan yang sudah ditentukan di 

satuan. 

3. Memandu pendidik PAUD menggunakan perencanaan 

pembelajaran di tingkat satuan untuk merencanakan 

pembelajaran di kelas.

Melalui buku ini, pendidik dapat mengenali hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

bagi anak usia dini, baik di tingkat satuan maupun di tingkat kelas.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
2023
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Setelah membaca Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase 

Fondasi, pendidik diharapkan memahami prinsip umum dan 

proses yang perlu dilalui dalam mengembangkan pembelajaran 

untuk anak usia dini. Selanjutnya, pendidik dapat mempelajari 

buku-buku elemen dari capaian pembelajaran fase fondasi. 

Pada setiap buku elemen ini, akan dikupas lebih lanjut mengenai 

nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang ingin dibangun 

melalui tiap elemen di dalam capaian pembelajaran fase fondasi. 

Melalui buku elemen, pendidik dapat lebih mengenali 

dan mengamati perilaku atau kemampuan peserta didik 

berdasarkan capaian di tiap elemen. Lebih dari itu, pendidik 

dapat merancang pembelajaran yang membangun kemampuan 

tersebut, baik secara eksklusif maupun terintegrasi dengan 

capaian dari elemen lain. Buku-buku yang membahas elemen, 

yaitu Panduan Guru: Nilai Agama dan Budi Pekerti, Panduan Guru 

Jati Diri, serta Panduan Guru Dasar-Dasar Literasi, Matematika, 

Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni.
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BELAJAR DAN BERMAIN 
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PAUD

Buku ini bermanfaat  untuk menguatkan pemahaman 

pendidik tentang cara menggunakan buku nonteks pelajaran 

dalam membangun capaian pembelajaran fase fondasi. 

Buku Panduan Guru:  Belajar dan Bermain Berbasis Buku dapat 

menjadi inspirasi bagi pendidik dalam mengembangkan 

kegiatan pembelajaran di kelas.
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Ada Apa di Buku Ini?
Peta materi ini akan memudahkan pembaca memahami materi-materi yang 
dibahas dalam buku Panduan Guru: Pembelajaran untuk Fase Fondasi. Dengan 
mengikuti langkah demi langkah peta materi ini, Bapak/Ibu pendidik akan memiliki 
pemahaman yang utuh tentang buku ini serta mampu mengimplementasikannya 
secara optimal.

Langkah 1
Memahami ìBelajarî pada anak usia dini

 ¡ Belajar pada anak usia dini

 ¡ Prinsip-prinsip pembelajaran dan 

implementasinya di PAUD

 ¡ Struktur kurikulum di PAUD

 ¡ Siklus pembelajaran di PAUD

Langkah 2
Memahami perencanaan pembelajaran di tingkat satuan PAUD
 ¡ Mengapa perlu menyusun perencanaan pembelajaran di 

tingkat satuan?
 ¡ Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 
 ¡ Perencanaan pembelajaran di tingkat satuan PAUD

1. Memahami lingkup Capaian Pembelajaran Fase 
Fondasi

2. Alur Tujuan Pembelajaran
3. Mengorganisasikan perencanaan pembelajaran di 

tingkat satuan

Langkah 3
Memahami perencanaan pembelajaran 
di tingkat kelas
Tahap 1.  Merencanakan pembelajaran 

di kelas
Tahap 2.  Melaksanakan pembelajaran 

di kelas
Tahap 3.  Menyusuan laporan hasil 

belajar
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Petunjuk Penggunaan Buku 

Panduan Guru Pembelajaran untuk Fase Fondasi membantu pendidik PAUD 
dalam memahami tentang makna belajar pada anak usia dini dan bagaimana 
merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik memiliki 
nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang termuat dalam Capaian 
Pembelajaran Fase Fondasi. Sasaran utama buku ini adalah Kepala Satuan dan 
pendidik PAUD. Namun penilik/pengawas PAUD, asesor PAUD, praktisi terkait 
bidang PAUD juga penting untuk membaca dan memahami buku ini. 

Di dalam buku ini, Bapak/Ibu dapat menemukan beberapa bagian seperti 
berikut.

Bagian ini mengajak Bapak/Ibu untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang materi 
terkait dengan akses tautan atau pindai 
QR Code yang tersedia.

Empat contoh di atas dapat Bapak/Ibu 

berikut atau melalui pr

K

https://drive

folders/1JZpaUuh_9hfMZqVftHMzWMjrbOevrDnK?usp=drive_link

K

https://drive

KOSP PAUDñTK 

Mutiara Hati

Pelajari lebih 
lanjut di sini
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Bagian ini mengajak Bapak/Ibu untuk 
WOVKU_UKX衆¥OおOU]S衆NOXQKX衆WOXTKaKL衆
pertanyaan-pertanyaan pemantik.

Bagian ini mengajak Bapak/Ibu untuk 
mengingat hal-hal penting terkait 
materi dalam buku.

Apakah satuan PAUD Anda sudah memiliki kurikulum operasional?

Apakah kurikulum operasional satuan PAUD Anda sudah sesuai dengan 

visi, misi dan karakteristik satuan serta peserta didik?

"°ゆ匙!Žピ⊃ピを~┿察

Media belajar tidak harus selalu berupa APE pabrikan. 

Satuan PAUD dapat memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber-sumber belajar.

Pelibatan orang tua dan masyarakat akan sangat 
memudahkan pendidikan dalam melengkapi ragam dan 
ukuran material yang berbasis lingkungan.

Penataan yang menarik, mudah dijangkau, aman 
dan bersih adalah bentuk lingkungan yang menghargai 
hak anak bermain.

Ingatlah!
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A. Belajar pada Anak Usia Dini

Apakah anak usia dini perlu belajar? Bukankah dunia 

mereka dunia bermain? Jika kedua pertanyaan tersebut 

masih sering muncul dan diperdebatkan, artinya kita 

belum memahami makna belajar pada anak usia dini. 

Pada konteks anak usia dini, ëbermain dan belajarí bukanlah dua hal yang 

bertentangan, melainkan merupakan satu kesatuan, ëbermain adalah belajarí. 

Jika kita melihat bayi berusia enam bulan tampak bermain memukul-mukul 

air dan mengulangnya berkali-kali sambil tertawa, yakinlah bahwa ia sedang 

belajar. Ia belajar merasakan tekstur air dan sifatnya. Ia belajar bahwa 

sesuatu yang disebut air, dapat terciprat ketika dipukul-pukul olehnya. Di 

lain kesempatan, ketika ia tampak bermain memukul-mukul lantai, ia belajar 

bahwa lantai keras dan tidak ada sesuatu yang terciprat seperti ketika ia 

memukul air. Ia juga belajar bahwa tangannya terasa sakit ketika memukul-

mukul lantai, berbeda dengan ketika ia memukul-mukul air. Bayi berusia enam 

bulan itu tampak bermain-main, tetapi sesungguhnya ia belajar tentang dunia 

di sekitarnya.

Ki Hadjar Dewantara menggarisbawahi bahwa bermain merupakan sifat 

alami anak. Beliau bahkan mengungkapkan bila terdapat anak yang tidak 

senang bermain, dapat dipastikan ia sedang mengalami sakit, jasmani atau 

rohaninya (Dewantara K. H., 1977, hal. 243). Pada saat bermain, anak-anak 

belajar tentang dunianya. Melalui bermain pula anak-anak mengasah seluruh 

pancaindranya. Implikasi dari cara pandang ini  bahwa pendekatan yang cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini ialah pendekatan yang 

memfasilitasi anak bermain. 

Bagaimana seorang pendidik anak usia dini dapat memfasilitasi anak 

bermain? Pendidik perlu mempertimbangkan berbagai faktor untuk dapat 

memberikan pengalaman bermain yang berkualitas pada anak usia dini. 

Memang benar bahwa anak usia dini akan bermain secara spontan dan alami. 

Akan tetapi, perencanaan yang tepat akan memberikan pengalaman bermain 

yang mengoptimalkan pengembangan kemampuan-kemampuan fondasi 

yang perlu dibangun pada anak. Sebagai contoh, lingkungan yang secara 
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sengaja dirancang dan berbagai material yang kaya akan pengalaman indrawi 

akan lebih dapat menstimulasi dan mengasah indra-indra dan motorik halus 

anak. Ki Hadjar menuliskan bahwa benda yang ada di sekitar anak seperti 

biji-bijian, kayu, dan aneka barang lain merupakan material bermain yang 

sesuai untuk anak. 

Masih banyak hal lain yang perlu dipertimbangkan pendidik untuk dapat 

memfasilitasi pengalaman bermain yang bermakna bagi anak usia dini. Sebagai 

contoh interaksi pendidik, perencanaan yang baik, penataan lingkungan 

belajar, dan pengelolaan kelas. Pembahasan lebih detail mengenai fasilitasi 

pembelajaran yang memberikan pengalaman menyenangkan dan bermakna 

akan kita bahas pada Bab 3. 

Pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna mendukung 

anak untuk bertumbuh dan berkembang secara berkelanjutan dan holistik. 

Pada akhirnya anak dapat membangun kapasitas mereka sebagai pembelajar 

sepanjang hayat.  Jika kita dapat melihat bahwa bermain adalah cara anak belajar, 

maka kita dapat menggunakan bermain sebagai cara efektif untuk melibatkan 

anak dalam kegiatan belajar yang memberi pengalaman menyenangkan dan 

bermakna. Mengapa demikian? Salah satu karakteristik dari bermain ialah 

terbangunnya suasana yang penuh kegembiraan dan kebebasan bereksplorasi. 

Pada saat bermain, anak-anak memperoleh pengalaman terlibat aktif 

dalam kegiatan konkret untuk belajar memecahkan masalah, meningkatkan 

UO^O¥KWZSVKX衆 ]Y]SKV酎衆 UOWKWZ_KX衆LKRK]K酎衆 NKX衆え]SU衆WY^Y¥SU駐衆;OVKV_S衆bermain, 

anak memperoleh kemerdekaan untuk menemukan pengalaman baru yang 

berguna bagi dirinya.

B. Prinsip Pembelajaran di PAUD
Kurikulum Merdeka di PAUD bertujuan untuk mengembangkan 

dan menguatkan tiga elemen Capaian Pembelajaran. Ketiga 

elemen Capaian Pembelajaran tersebut ialah nilai agama dan 

budi pekerti; jati diri; serta dasar-dasar literasi, matematika, 

sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Uraian mendalam terkait 

Capaian Pembelajaran dapat dipelajari pada dokumen Lingkup 

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi. Ketiga elemen Capaian 

Pembelajaran tersebut dikembangkan secara holistik dan 

terintegrasi, tidak dikembangkan sebagai kemampuan yang 

terpisah.

Pelajari lebih 
lanjut di sini

Dokumen Penjelasan 

Lingkup Capaian 

Pembelajaran Fase 

Fondasi | https://

kurikulum.kemdikbud.

go.id/kurikulum-merdeka/

capaian-pembelajaran

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
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Upaya untuk mengembangkan dan menguatkan tiga 

elemen Capaian Pembelajaran akan menjadi lebih efektif 

jika anak-anak berada dalam keadaan siap belajar, misalnya 

didukung oleh kegiatan bermain belajar yang dirancang 

guru dengan mempertimbangkan suasana yang ideal untuk 

anak belajar. Kita perlu mengingat bahwa anak baru dapat 

belajar dengan baik ketika ia berada dalam suasana hati 

gembira, bebas tekanan, serta merasa mampu mengatur 

dirinya sendiri. Oleh karena itu, guru perlu merancang situasi 

belajar yang menyenangkan. Dalam suasana tersebut, 

anak diharapkan bebas dari tekanan eksternal dan dapat 

mengatur dirinya dalam proses belajarnya sehingga Capaian 

Pembelajaran akan makin dikuatkan. 

Capaian Pembelajaran di PAUD berupaya untuk 

memperlancar transisi dari PAUD ke SD/MI, yaitu anak 

mencapai perkembangan holistik dan memiliki kesiapan 

bersekolah pada tingkat SD/MI. Kesiapan bersekolah 

tidak dapat dimaknai hanya sebagai kondisi anak memiliki 

kemampuan kognitif yang memadai. Kesiapan bersekolah 

mencakup serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang terus berkembang untuk mengelola diri sehingga 

dapat belajar di sekolah. Pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dibutuhkan anak untuk siap bersekolah terus 

dikembangkan melalui berbagai pengalaman di lingkungan 

anak tumbuh dan berkembang, seperti rumah dan sekolah. 

Dengan demikian, anak tumbuh dan berkembang sehingga 

dapat beradaptasi dengan tantangan belajar pada jenjang 

berikutnya. Materi ini dapat dipelajari lebih lanjut dalam 

dokumen Panduan Pemetaan Kemampuan Fondasi dengan 

Konstruk Pembelajaran dan Aspek Perkembangan. 

Capaian Pembelajaran fase fondasi merupakan capaian 

yang diupayakan untuk dikuasai peserta didik usia dini. 

Artinya, kemampuan fondasi terus dibangun hingga 

SD/MI fase A. Pendidik PAUD dan SD/MI fase A perlu 

mengupayakan cara untuk mempermudah transisi peserta 

didik dari PAUD ke SD/MI. Kemampuan fondasi yang 

dikuatkan sebagai berikut. 

Pelajari lebih 
lanjut di sini

Panduan Pemetaan 

Kemampuan Fondasi 

dengan Konstruk 

Pembelajaran dan 

Aspek Perkembangan. 

| https://kurikulum.

kemdikbud.go.id/rujukan

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/rujukan
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/rujukan
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/rujukan
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唆衆 Mengenal nilai agama dan budi pekerti. 

唆衆 Kematangan emosi untuk berkegiatan di lingkungan belajar. 

唆衆 Keterampilan sosial dan bahasa yang memadai untuk berinteraksi secara 
sehat dengan teman sebaya dan individu lainnya. 

唆衆 Pemaknaan terhadap belajar yang positif. 

唆衆 Pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri untuk dapat 
berpartisipasi di lingkungan sekolah secara mandiri. 

唆衆 Kematangan kognitif untuk melakukan kegiatan belajar, seperti dasar 
literasi, numerasi, serta pemahaman dasar mengenai cara dunia bekerja.

Untuk membantu menguatkan tercapainya Capaian Pembelajaran pada 

fase fondasi tersebut, proses pembelajaran berkualitas dapat dikelola oleh 

satuan PAUD dengan memilih model pembelajaran apa pun sepanjang sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran berikut.

Tabel 1.1 Prinsip-Prinsip Pembelajaran dan Implementasinya di PAUD

Prinsip Pembelajaran Bentuk Implementasi di PAUD

1. Pembelajaran dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap 

perkembangan dan tingkat 

pencapaian peserta didik saat ini, 

sesuai dengan kebutuhan belajar, 

serta mencerminkan karakteristik 

dan perkembangan peserta 

didik yang beragam sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan 

menyenangkan.

唆衆 Melakukan asesmen awal untuk 

mengenali kesiapan belajar peserta didik 

dan pencapaian sebelumnya. Sebagai 

contoh melalui dialog dengan orang tua, 

pengisian formulir, observasi mendalam, 

bekerja sama dengan lembaga psikologi 

atau bentuk tes nonkognitif untuk 

mengenali, dan/atau metode lain yang 

sesuai. 

唆衆 Memilih tujuan pembelajaran dari 

Alur Tujuan Pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

唆衆 Merancang pembelajaran yang 

menyenangkan agar pengalaman yang 

diperoleh membangkitkan rasa cinta 

pada kegiatan belajar.

唆衆 Memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan potensi dan kesiapan 

satuan.

唆衆 Memberi anak kesempatan untuk 

bermain-belajar sesuai dengan ide dan 

minatnya.

唆衆 Melakukan observasi mendalam sebagai 

dasar untuk merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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Prinsip Pembelajaran Bentuk Implementasi di PAUD

2. Pembelajaran dirancang dan 

dilaksanakan untuk membangun 

kapasitas untuk menjadi pembelajar 

sepanjang hayat.

唆衆 Sediakan berbagai kegiatan agar 

anak terbiasa memilih, mandiri, dan 

bertanggung jawab.

唆衆 Tata lingkungan yang memberi peluang 

peserta didik untuk mengambil, 

menggunakan, dan membereskan alat-

bahan secara mandiri. Perhatikan jarak, 

ketinggian, dan keleluasaan.  

唆衆 Beri keleluasaan pada peserta didik 

untuk membangun pengalaman 

bermain sesuai ide yang bisa saja 

tidak sesuai dengan ide kegiatan yang 

pendidik siapkan.

唆衆 Biasakan berkomunikasi menggunakan 

pertanyaan terbuka agar anak terbiasa 

berkomunikasi dan terlibat dalam proses 

berpikir kritis.  

3. Proses pembelajaran mendukung 

perkembangan kompetensi dan 

karakter peserta didik secara holistik.

唆衆 Merancang kegiatan yang mendukung 

perkembangan kompetensi dan 

karakter.  

唆衆 Membangun diskusi mendalam bila anak 

berminat terhadap aktivitas atau benda 

tertentu agar kompetensi dan karakter 

anak muncul.

唆衆 Hadirlah di tengah peserta didik  untuk 

dengan sepenuh hati agar dapat 

mengamati, mengajukan pertanyaan 

terbuka, menciptakan perbincangan, 

mendengarkan dan merespons 

pertanyaan anak. Budaya ini akan 

meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar saat anak bermain.
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Prinsip Pembelajaran Bentuk Implementasi di PAUD

4. Pembelajaran yang relevan, yaitu 

pembelajaran yang dirancang sesuai 

konteks, lingkungan, dan budaya 

peserta didik, serta melibatkan orang 

tua dan komunitas sebagai mitra.

唆衆 Pilihlah tema/topik yang dekat dengan 

kehidupan anak-anak. Misal satuan 

pendidikan di pesisir pantai dapat saja 

memilih tema yang berbeda dengan 

satuan pendidikan di pegunungan 

atau perkotaan untuk pengembangan 

pembelajaran intrakurikuler. 

唆衆 0_K^衆>¥YTOU衆>OXQ_K^KX衆>¥YえV衆>OVKTK¥衆
Pancasila yang mengakomodasi/

menampilkan kekayaan wilayah 

setempat.

唆衆 Bila secara umum anak masih 

menggunakan bahasa ibu/daerah, 

lakukan pembelajaran yang 

mengakomodasi kebutuhan tersebut

唆衆 Libatkan orang tua dalam proses 

WO¥KXMKXQ衆>¥YTOU衆>OXQ_K^KX衆>¥YえV衆
Pelajar Pancasila.

唆衆 Libatkan orang tua dan masyarakat 

sekitar dalam menambah khasanah dan 

keragaman material atau alat dan bahan 

bermain anak. 

5. Pembelajaran berorientasi pada masa 

depan yang berkelanjutan.

唆衆 Budayakan membaca sebagai sumber 

informasi. Pendidik perlu membiasakan 

menggunakan buku untuk bahan 

melakukan riset atau upaya pencarian 

informasi sebelum merancang 

pembelajaran. Pendidik mengajak 

anak mencari jawaban dari buku untuk 

menjawab pertanyaan yang muncul juga 

bagian dari upaya mewujudkan prinsip ini. 

唆衆 Rancang pembelajaran yang   

menguatkan kemampuan anak dalam 

berkolaborasi dengan teman dan 

material agar menghasilkan karya atau 

ide-ide kreatif.    

唆衆 Pilihlah topik-topik dan diskusi serta 

praktik-praktik baik untuk membangun 

kesadaran anak terhadap pentingnya 

menjaga bumi, hemat listrik, budaya 

hidup hemat, 3R (Reduce, Recycle, Reuse).

Sumber: Panduan Pembelajaran dan Asesmen, Kemendikbudristek
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C. Struktur Kurikulum PAUD
Selain makna belajar, Capaian Pembelajaran pada Fase Fondasi, dan prinsip 

pembelajaran, hal yang harus dipahami pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran untuk anak usia dini ialah Struktur Kurikulum PAUD. Pada Kurikulum 

Merdeka PAUD, pengembangan pembelajaran mengacu pada Struktur Kurikulum. 

Apakah Struktur Kurikulum itu? Bagaimana mengelola Struktur Kurikulum pada 

pembelajaran di tingkat PAUD? Mari cermati gambar berikut. 

Gambar 1.1 Pengelolaan pembelajaran di tingkat PAUD

Struktur Kurikulum Merdeka merupakan pengorganisasian capaian 

pembelajaran, muatan pembelajaran, dan beban belajar. Struktur 

Kurikulum PAUD terdiri atas tiga komponen berikut.

1. Pembelajaran Intrakurikuler 
Pembelajaran intrakurikuler dirancang dalam rangka mencapai kemampuan 

yang tertuang dalam Capaian Pembelajaran pada Fase Fondasi. Pada 

pengelolaan pembelajaran intrakurikuler, satuan PAUD dapat menggunakan 

pendekatan tematik atau terintegrasi sesuai visi-misi, karakteristik, kebutuhan, 

dan kesiapan. Uraian mendalam terkait pembelajaran intrakurikuler untuk 

mewujudkan Capaian Pembelajaran Fase Fondasi dapat dibaca pada buku 
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Gambar 1.2 Buku Panduan Guru Elemen Capaian Pembelajaran Fase Fondasi

2. ŽÜる』プぅ!Žプね┣“ｮヽｮね!ŽÜる⊃っ!Žプっｮ』ｮÜ!Žｮねﾝｮ．╂っｮ!酸æるぅ“Ü╂ぅ“っプÜ餐
>¥YTOU衆 SXS衆 NSVKU_UKX衆NKVKW衆 ¥KXQUK衆WOWZO¥U_K^衆 UK¥KU^O¥衆ZKNK衆Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆
Pancasila menggunakan empat tema besar yang sudah ditetapkan secara 

XK]SYXKV駐衆9OOWZK^衆^OWK衆LO]K¥衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆_X^_U衆
PAUD ialah aku sayang bumi, aku cinta Indonesia, kita semua bersaudara, serta 

imajinasi dan kreativitasku.

>OVKU]KXKKX衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆NSVKU_UKX衆猪衆 注]K^_虫衆
sampai dengan 2 (dua) kali dalam satu tahun ajaran. Jika satuan PAUD 

melaksanakan sebanyak 2 kali setahun, maka projek dilaksanakan dengan 

^OWK衆LO¥LONK駐衆0OX^_U衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆KNKVKR衆]OL_KR衆
kegiatan berprojek yang kontekstual, dengan mengeksplorasi hal-hal di sekitar 

peserta didik dan terkait pembangunan berkelanjutan (isu prioritas nasional). 

Satuan pendidikan dapat melibatkan orang tua/wali dan/atau masyarakat untuk 

WO¥KXMKXQ衆NKX衆WOXcOVOXQQK¥KUKX衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK酎衆
namun jangan sampai memberatkan orang tua/wali atau masyarakat. Uraian 
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WOXNKVKW衆 ^OX^KXQ衆 Z¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK衆 NKZK^衆 NSLKMK衆
pada buku Rcpfwcp"Iwtw"Rtqlgm"Rgpiwcvcp"Rtqらn"Rgnclct"Rcpecuknc0 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Satuan PAUD dapat menyelenggarakan kegiatan yang mendukung 

kematangan peserta didik di berbagai aspek. Akan tetapi, pengelolaannya 

tidak digabungkan dengan alokasi waktu untuk Pembelajaran Intrakurikuler 

NKX衆>¥YTOU衆>OXQ_K^KX衆>¥YえV衆>OVKTK¥衆>KXMK]SVK衆注9YU_¥SU_VO¥虫駐衆>OWSVSRKX衆aKU^_衆
dapat disepakati dengan orang tua peserta didik agar tetap memperhatikan 

hak peserta didik untuk beristirahat setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan 

dan minat peserta didik, mengenalkan anak pada kegiatan seni dan bergerak 

aktif. Kegiatan ekstrakurikuler tidak boleh hanya fokus pada satu aspek 

perkembangan, misalnya kognitif, apalagi menggunakan metode drilling.  Perlu 

diingat bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan pilihan, bukan kegiatan 

yang wajib dilaksanakan di satuan PAUD.

Satuan PAUD perlu mengembangkan desain pembelajaran yang mengacu 

pada Struktur Kurikulum Merdeka. Perencanaan desain pembelajaran dilakukan 

di tingkat satuan PAUD dan tingkat kelas. Semua perencanaan tersebut tertuang 

di dalam Kurikulum Operasional Satuan Pedidikan dan dievaluasi setiap tahun 

ajaran. Pembahasan lebih lanjut mengenai perencanaan di tingkat satuan akan 

dibahas pada Bab 2 dan perencanaan di tingkat kelas akan dibahas pada Bab 3.

D. Siklus Pembelajaran di PAUD
Perencanaan pembelajaran di tingkat satuan PAUD digunakan untuk memandu 

pembelajaran di tingkat kelas. Pengembangan pembelajaran di kelas berupa 

siklus yang terdiri atas tiga tahap berikut. 

1. 7ｮ┷ｮó!ŽプÜプねﾝｮねｮｮね
Perencanaan pembelajaran setidaknya terdiri atas tiga komponen utama, yaitu 

tujuan pembelajaran, kegiatan untuk mencapai tujuan, dan asesmen.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, pendidik memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 

telah didesain dalam perencanaan dan melakukan asesmen pembelajaran.
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3. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini pendidik mengolah hasil asesmen sumatif sehingga menjadi 

sebuah laporan hasil belajar.

Gambar 1.3 Siklus Pembelajaran di PAUD

Mengapa siklus pembelajaran di PAUD penting untuk dipahami? 

Pembelajaran berkualitas memiliki peran dalam mendukung tuntasnya 

Capaian Pembelajaran pada Fase Fondasi. Perencanaan yang dirancang 

sedemikian rupa untuk mendukung perkembangan kemampuan secara utuh 

dan kesiapan bersekolah peserta didik perlu diamati secara mendalam selama 

proses pembelajaran berlangsung. Kehadiran pendidik selama pembelajaran 

berlangsung, selain memberi dukungan bagi ketercapaian tujuan yang ingin 

dikuatkan, juga akan memberi catatan penting tentang hal yang masih harus 

distimulasi atau harus diperbaiki untuk mendukung proses belajar peserta 

didik selanjutnya. 

2K^K衆 K_^OX^SU衆 ^O¥UKS^衆 Z¥YえV衆 KXKU衆 ]O^OVKR衆 WOXQSU_^S衆 Z¥Y]O]衆 belajar akan 

menjadi dasar pendidik dalam membuat Laporan Hasil Belajar. Laporan 

tersebut diharapkan mendukung terbangunnya dukungan orang tua dalam 
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meningkatkan mutu layanan PAUD untuk kematangan 

peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan, proses 

pembelajaran, dan pelaporan menjadi satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Ketiganya menjadi sebuah 

siklus utuh yang menjamin tetap terselenggaranya 

layanan berkualitas bagi peserta didik. Pembahasan 

lebih mendalam tentang ketiga tahap dalam siklus 

tersebut akan dibahas pada Bab 3. Perencanaan 

pembelajaran dan penerapan asesmen juga dapat 

dipelajari pada Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen | https://kurikulum.

kemdikbud.go.id/kurikulum-

merdeka/rujukan

Pelajari lebih 
lanjut di sini

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/rujukan
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/rujukan
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/rujukan
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/rujukan
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A. Pentingnya Menyusun Perencanaan Pembelajaran di Tingkat 
Satuan PAUD

Sebagai pendidik anak usia dini, apakah Anda menyusun 

rencana pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran 

di kelas? Jika jawabannya ëiyaí, pertanyaan selanjutnya 

ialah: Apakah dalam menyusun perencanaan di kelas, Anda 

membaca dan mengacu pada perencanaan pembelajaran di 

tingkat satuan yang tertuang dalam Kurikulum Operasional 

Satuan Pendidikan (KOSP)? 

Mari kita simak ilustrasi berikut untuk memahami lebih dalam pentingnya 

perencanaan pembelajaran di tingkat satuan.

Doni dan ibunya sedang melakukan perjalanan dari Kota A ke Kota B. Agar mereka 

dapat tiba di kota B, Ibu Doni membuat rencana perjalanan sebagai berikut.

Gambar 2.1 Ilustrasi Rencana Perjalanan

1.  Ibu dan Doni akan mengendarai sepeda motor dari titik A hingga A1 

selama tiga jam.

2.  Selanjutnya, Ibu dan Doni melanjutkan perjalanan dari titik A1 ke A2 

menggunakan kapal untuk menyeberang laut selama lima jam.

3.  Perjalanan dilanjutkan dengan berjalan kaki dari titik A2 ke A3 selama 30 

menit hingga Ibu dan Doni dapat dijemput oleh Ayah menggunakan mobil di 

tempat pemberhentian terdekat.
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4.  Terakhir dari titik A3, Doni, Ibu, dan Ayah akan pergi bersama menggunakan 

mobil hingga tiba di Kota B.

Perencanaan ini dilakukan oleh Ibu Doni agar mereka dapat tiba di Kota B 

NOXQKX衆VOLSR衆OPOU^SP衆NKX衆Oえ]SOX駐衆0KcKXQUKX衆KZKLSVK衆7L_衆2YXS衆^SNKU衆WOWL_K^衆
perencanaan ini, apa yang akan terjadi? Bisa jadi, Doni dan ibunya akan 

tersesat atau bahkan tidak dapat tiba di kota B.

Ilustrasi tentang Doni di atas sebenarnya ingin menggambarkan 

betapa penting perencanaan pada tingkat satuan dalam memandu 

perencanaan di kelas. 

1. Pendidik anak usia dini diibaratkan seperti Ayah dan Ibu Doni. Mereka 

saling bekerja sama, sambung-menyambung membersamai perjalanan 

Doni untuk mengantarkannya ke titik akhir tujuan. 

2. Titik akhir tujuan Doni, yaitu titik B merupakan perumpamaan untuk 

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi. 

Selama membersamai perjalanan Doni, pendidik (Ayah dan Ibu Doni) 

dapat mengatur metode dan berbagai peralatan perjalanan yang membuat 

Doni nyaman dan aman selama perjalanan. Akan tetapi, para pendidik 

harus mengacu pada dokumen jangka panjang yang telah dirancang 

oleh ibu Doni. 

Dokumen jangka panjang ini diibaratkan sebagai dokumen perencanaan 

pada tingkat satuan. Tanpa adanya perencanaan di tingkat satuan, para 

pendidik akan kehilangan arah dalam membersamai perjalanan Doni. 

Akhirnya, Doni tidak dapat mencapai titik tujuan dalam jangka waktu yang 

telah direncanakan.

Setelah membaca kisah Doni, apakah Bapak dan Ibu lebih memahami fungsi 

perencanaan pada tingkat satuan pendidikan? Perencanaan pada tingkat satuan 

pendidikan tidak boleh hanya disusun pada awal tahun pelajaran, kemudian 

disimpan dan dilupakan. Perencanaan pada tingkat satuan pendidikan harus 

sering dirujuk ketika pendidik merencanakan pembelajaran di kelas.

Dengan adanya perencanaan pada tingkat satuan pendidikan, pendidik 

memiliki acuan dalam mengelola pembelajaran selama periode tertentu, 

misalnya dalam satu tahun pelajaran atau satu semester. Pendidik dapat 

mengelola pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan tingkat satuan pendidikan. Apa pun tema atau 
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topik yang dipilih, semua dalam rangka mendukung ketercapaian tujuan yang 

telah ditetapkan pada perencanaan di tingkat satuan.

Lalu, dimanakah satuan PAUD menuangkan perencanaan lingkup satuan 

pendidikan? Perencanaan di lingkup satuan pendidikan dituangkan dalam 

dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), terutama di 

bagian pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran. KOSP disusun 

berdasarkan struktur kurikulum dan standar yang ditetapkan pemerintah.

1. Apa yang Dimaksud dengan Kurikulum Operasional Satuan 
Pendidikan (KOSP)?

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) adalah kurikulum yang 

dikembangkan sendiri oleh satuan pendidikan dengan merujuk pada 

kurikulum nasional. Satuan Pendidikan diberi kewenangan dan keleluasaan 

untuk mengembangkan kurikulum operasional sesuai dengan karakteristik 

satuan dan peserta didik. 

KOSP disusun oleh Kepala Sekolah dan pendidik dengan mempertimbangkan 

visi-misi, karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik, kerangka dasar dan 

struktur kurikulum yang ditetapkan secara nasional, serta standar nasional 

pendidikan. Adapun prinsip-prinsip penyusunan KOSP sebagai berikut.

a. Berpusat pada peserta didik, yaitu pembelajaran harus memenuhi 

keragaman potensi, kebutuhan perkembangan dan tahapan belajar, serta 

kepentingan peserta didik.

b. Kontekstual, menunjukkan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik 

satuan pendidikan, konteks sosial budaya dan lingkungan.

c. Esensial, yaitu memuat semua unsur informasi penting/utama yang 

dibutuhkan dan digunakan di satuan pendidikan. Bahasa yang digunakan 

lugas, ringkas, dan mudah dipahami.

d. Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis data dan aktual.

e. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Dengan demikian, semua memiliki pemahaman yang sama mengenai 

pembelajaran yang ingin dilaksanakan dalam satu tahun ajaran ke depan.

2. Mengapa Satuan PAUD Perlu Menyusun KOSP?
Kurikulum nasional yang berlaku untuk satuan pendidikan di seluruh Indonesia 

perlu diterjemahkan ke dalam kurikulum yang lebih operasional pada tingkat 

satuan pendidikan. Setiap satuan pendidikan memiliki karakteristik dan 
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kondisi yang berbeda-beda sehingga dalam menyelenggarakan seluruh 

kegiatan pendidikan membutuhkan pedoman yang dapat digunakan sesuai 

dengan karakteristik dan kondisinya. Oleh karena itu, KOSP sebagai pedoman 

penyelenggaraan pendidikan harus dapat mencerminkan visi-misi, kondisi 

satuan pendidikan, dan karakteristik lingkungan, sosial budaya masyarakat 

serta karakteristik peserta didik. Dengan demikian, satuan PAUD dapat 

memunculkan kekhasan dan potensi yang dimiliki dalam kurikulumnya.  

Dengan mencermati penjelasan di atas, maka akan ditemukan kurikulum 

operasional satuan PAUD yang berbeda-beda, baik dalam satu daerah, 

kecamatan, maupun desa.  Bahkan, sangat mungkin terjadi satuan PAUD yang 

letaknya berdekatan memiliki kurikulum operasional yang berbeda.

唆衆 Apakah satuan PAUD Anda sudah memiliki kurikulum operasional?

唆衆 Apakah kurikulum operasional satuan PAUD Anda sudah sesuai dengan 

visi, misi, dan karakteristik satuan serta peserta didik?

"°ゆ匙!Žピ⊃ピを~┿察

3. Komponen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
Satuan PAUD dalam menyusun KOSP hendaknya memenuhi empat komponen 

minimal, yaitu (1) karakteristik satuan pendidikan, (2) visi dan misi satuan 

pendidikan, (3) pengorganisasian pembelajaran, dan (4) perencanaan 

pembelajaran. Dalam penyusunan KOSP tidak ada ketentuan format, sehingga 

penyusunan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun komponen 

penyusunan KOSP sebagai berikut. 

a. Karakteristik Satuan Pendidikan
Karakteristik satuan pendidikan berisi gambaran mengenai peserta didik, 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan sosial budaya masyarakat setempat. 

Penting bagi satuan PAUD untuk dapat mengenal karakteristiknya dengan 

terlebih dahulu melakukan analisis konteks. Analisis konteks dilakukan dengan 

mencermati visi-misi dan karakteristik pendidikan serta menggali informasi 

tentang karakteristik lingkungan dan masyarakat setempat. Informasi atau 

data dapat diperoleh melalui diskusi dengan kepala sekolah dan pendidik, 

serta kuesioner atau wawancara dengan orang tua dan masyarakat setempat. 

Hasil analisis konteks dapat membantu satuan PAUD menemukan potensi, 
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keunggulan, dan kekhasan yang dapat dikembangkan dalam kurikulum 

operasional.

唆衆 Bagaimana kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar satuan PAUD 

/XNK彫衆注UYXNS]S衆QOYQ¥Kえ]衆NKX衆]Y]SKV衆L_NKcK衆WK]cK¥KUK^虫

唆衆 Bagaimana karakteristik peserta didik satuan PAUD Anda? (usia, jumlah 

rombongan belajar, dan latar belakang keluarga)

唆衆 Bagaimana kondisi satuan PAUD Anda? (pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana, prasarana, pembiayaan, dan lain-lain)

"°ゆ!Žピ⊃ピを~┿察

b. Visi, Misi, dan Tujuan Satuan Pendidikan
Visi merupakan gambaran masa depan dan cita-cita bersama yang ingin 

dicapai satuan PAUD. Misi merupakan upaya satuan PAUD untuk mencapai visi 

dan berorientasi pada peserta didik. Misi menjadi rujukan bagi penyusunan 

program satuan PAUD dalam jangka waktu yang ditentukan. Tujuan satuan 

PAUD merupakan gambaran hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 

tertentu serta berorientasi pada peserta didik. Agar visi misi dan tujuan satuan 

>/C2衆 ]OVK¥K]衆 NOXQKX衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK酎衆 ZO¥V_衆 NSVKU_UKX衆 ¥OおOU]S衆 NKX衆
peninjauan ulang serta perbaikan apabila dibutuhkan. 

c. Pengorganisasian dan Perencanaan Pembelajaran 
Pengorganisasian pembelajaran adalah cara satuan pendidikan mengatur 

pembelajaran muatan kurikulum dalam satu rentang waktu. Pengorganisasian 

pembelajaran berfungsi untuk memastikan rangkaian kegiatan pembelajaran di 

satuan pendidikan efektif dalam membina peserta didik hingga dapat memiliki 

ragam kemampuan fondasi yang tertuang dalam lingkup pembelajaran di 

PAUD. Perencanaan pembelajaran yang dituangkan di dalam KOSP adalah 

perencanaan pembelajaran di tingkat satuan. Pada perencanaan pembelajaran 

di tingkat satuan, satuan PAUD mengembangkan tujuan pembelajaran (TP) yang 

akan dialurkan dalam alur tujuan pembelajaran (ATP). 

Pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran di PAUD merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan, berbeda dengan jenjang pendidikan dasar. 

Di jenjang pendidikan dasar, pengorganisasian dilakukan untuk memetakan 

durasi waktu belajar dari setiap mata pelajaran. Sementara di PAUD karena 
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tidak ada mata pelajaran yang perlu diorganisasikan, tujuan pembelajaran 

yang telah dialurkan akan diorganisasikan dalam satuan waktu tertentu sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

Pengorganisasian pembelajaran menjadi dasar proses penyusunan 

kurikulum pada tingkat kelas. Pengorganisasian pembelajaran ini dapat ditinjau 

setiap tahun untuk memastikan kesesuaiannya. Artinya, satuan pendidikan 

hanya perlu satu kali merancang dan selanjutnya cukup mengevaluasi apabila 

ada strategi baru yang ingin diterapkan. Satuan PAUD memiliki keleluasaan 

untuk menentukan strategi pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran 

yang paling sesuai dengan konteksnya.

Pengorganisasian pembelajaran juga berfungsi untuk mengatur beban 

belajar dalam struktur kurikulum, muatan (konsep pengetahuan dan kompetensi 

di dalam Capaian Pembelajaran Fase Fondasi), area belajar, pengaturan waktu 

belajar, serta proses pembelajaran. Dalam pengorganisasian pembelajaran, 

jumlah jam belajar untuk PAUD paling sedikit 900 menit per minggu (untuk usia 

4ñ6 tahun). Jam belajar tersebut dapat dialokasikan menjadi pengorganisasian 

pembelajaran yang meliputi intrakurikuler dan kokurikuler.

1) Intrakurikuler

Kegiatan intrakurikuler memfasilitasi anak untuk memperoleh nilai-nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan dari ketiga elemen Capaian Pembelajaran 

Fase Fondasi. Ketiga elemen secara terintegrasi dibangun secara bertahap 

mulai awal layanan hingga akhir masa PAUD. Capaian Pembelajaran 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun rencana pembelajaran di satuan 

pendidikan, khususnya dalam menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran. Cara menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran akan diuraikan lebih lanjut dalam bagian ìMerumuskan tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaranî.

Pada kegiatan intrakurikuler, satuan pendidikan memiliki keleluasaan 

dalam menentukan pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pada prinsipnya pendekatan dan metode 

tersebut menyediakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan bagi anak. Satuan juga memiliki keleluasaan dalam memilih 

^OWK衆 注cKXQ衆 VOLSR衆 _W_W虫樗^YZSU衆 注cKXQ衆 VOLSR衆 ]ZO]SえU虫樗WK^O¥S衆 ZOWLOVKTK¥KX衆
yang kontekstual dan sesuai dengan minat anak. Tema/topik/materi tersebut 

^SNKU衆 WO¥_T_U衆 ZKNK衆 ^OWK鋳^OWK衆 cKXQ衆 KNK衆 ZKNK衆 Z¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆
pelajar Pancasila.
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2) Kokurikuler

Selain kegiatan intrakurikuler, satuan PAUD juga mengalokasikan waktu untuk 

UOQSK^KX衆 Z¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK駐衆 >¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆
pelajar Pancasila sebagai kegiatan kokurikuler bertujuan untuk memperkuat 

_ZKcK衆ZOXMKZKSKX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆WOXQKM_衆ZKNK衆A^KXNK¥衆9YWZO^OX]S衆
Lulusan untuk PAUD (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak).

>¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK衆 NSWKUXKS衆 ]OLKQKS衆 ]OL_KR衆
rangkaian kegiatan yang dapat menggunakan berbagai pendekatan/

metode/model pembelajaran yang memberikan pengalaman bermakna dan 

menyenangkan untuk anak. Satuan PAUD disarankan agar dapat menentukan 

2ñ3 dimensi saja yang dipilih untuk menjadi tujuan projek. Setelah memilih 

2ñ3 dimensi, pilih 1ñ2 elemen/subelemen untuk menjadi tujuan projek, tidak 

perlu seluruh elemen dalam dimensi menjadi acuan tujuan projek. Dengan 

demikian, satuan pendidikan benar-benar dapat memprioritaskan karakter 

yang hendak dikuatkan pada peserta didik melalui kegiatan projek penguatan 

Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK駐

>¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆WOXNKZK^衆KVYUK]S衆UR_]_]衆NS衆V_K¥衆
jam intrakurikuler (namun tetap termasuk dalam jam belajar yang paling 

sedikit 900 menit per minggu untuk kelompok usia 4-6 tahun dan 360 menit per 

minggu untuk usia 3-4 tahun). Durasi tiap kegiatan projek diserahkan kepada 

satuan PAUD masing-masing, sesuai dengan kemampuan dan kesiapan. 

Beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan durasi 

tiap projek antara lain sebagai berikut.

a) 0KXcKUXcK衆NSWOX]S酎衆OVOWOX酎衆K^K_衆]_LOVOWOX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆cKXQ衆
ingin dikuatkan.

b) Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan projek.

c) Minat peserta didik mendalami projek. 

9OQSK^KX衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK衆NSVKU]KXKUKX衆猪脹苧衆 UKVS衆
dalam satu tahun ajaran dengan tema berbeda. Tema kegiatan projek dipilih 

dari empat tema utama yang telah ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka PAUD, 

yaitu ìAku Sayang Bumiî, ìAku Cinta Indonesiaî, ìKita Semua Bersaudaraî, 

]O¥^K衆 諜7WKTSXK]S衆 NKX衆9¥OK^S`S^K]U_超駐衆;O]USZ_X衆 ^OWK衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆
pelajar Pancasila ditetapkan oleh pemerintah, satuan pendidikan dapat 

mengembangkan topik yang sesuai dengan tema dan tujuan projek dengan 

mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, 

atau lingkungan daerah setempat.



Bab 2 | Perencanaan Pembelajaran di Tingkat Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 21

;OXQKZK衆Z¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆^O¥ZS]KR衆NK¥S衆UOQSK^KX衆
intrakurikuler?

a) >¥YTOU衆ZOXQ_K^KX衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK衆LO¥WKU]_N衆WOXQOXKVUKX衆S]_鋳S]_衆
prioritas nasional kepada peserta didik sedari dini seperti terkait perubahan 

iklim, budaya perdamaian dan toleransi, dan sebagainya.

b) >¥YTOU衆 ZOXQ_K^KX衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆 >KXMK]SVK衆 NS¥KXMKXQ衆 _X^_U衆 VKXQ]_XQ衆
WOXcK]K¥衆 ZOXQOWLKXQKX衆 UK¥KU^O¥衆 cKXQ衆 ^O¥MKX^_W衆 ZKNK衆 Z¥YえV衆 ZOVKTK¥衆
Pancasila. 

Oleh karena itu, tujuan projek tidak diambil dari tujuan pembelajaran yang 

merupakan turunan dari Capaian Pembelajaran, tetapi langsung diambil dari 

NSWOX]S鋳NSWOX]S衆cKXQ衆KNK衆NKVKW衆Z¥YえV衆ZOVKTK¥衆>KXMK]SVK駐

B. Menyusun Perencanaan Pembelajaran di Tingkat Satuan
Setelah memahami komponen KOSP, pada bagian ini kita akan membahas 

lebih detail tentang cara merencanakan pembelajaran di tingkat satuan. Dalam 

merencanakan pembelajaran di lingkup satuan, ada tiga langkah penting yang 

perlu dipahami, yaitu memahami lingkup Capaian Pembelajaran, merumuskan 

tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran serta mengorganisasikan dan 

merancang pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan.

Gambar 2.2 Langkah-Langkah Merencanakan Pembelajaran di Tingkat Satuan

1. Memahami Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi
Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi meliputi nilai-nilai, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dibangun melalui tiga elemen secara terintegrasi. 

Untuk dapat memahami nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi perlu mencermati subelemen dari setiap 

elemen Capaian Pembelajaran (untuk memahami lebih lanjut dapat membaca 

dokumen Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi).
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a. Mengapa Perlu Memahami Lingkup Capaian Pembelajaran Fase 
Fondasi?

Dengan memahami nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan dalam Capaian 

Pembelajaran Fase Fondasi, maka: 

1) satuan PAUD dapat merancang pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

NKX衆UYX^OU]衆]K^_KX衆]O¥^K衆UOL_^_RKX衆ZO]O¥^K衆NSNSU衆]OMK¥K衆おOU]SLOV帳
2) satuan PAUD dapat memberdayakan potensi yang dimiliki, termasuk orang 

tua dan masyarakat dalam membangun nilai-nilai, pengetahuan, dan 

UO^O¥KWZSVKX衆NKVKW衆NS¥S衆ZO]O¥^K衆NSNSU帳衆
3) pendidik akan dapat lebih leluasa mengelola pembelajaran dengan 

mempertimbangkan keragaman laju perkembangan dan kebutuhan 

peserta didik. Pendidik dapat lebih fokus untuk memfasilitasi terbangunnya 

nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan pada peserta didik melalui 

pengalaman belajar yang bermakna ketimbang mengejar ketuntasan 

WK^O¥S衆ZOVKTK¥KX帳衆NKX
4) pendidik dapat memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar yang 

tersedia di lingkungan sekitar untuk dapat mendukung pembelajaran yang 

berkualitas dalam membangun nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan 

pada diri peserta didik.

b. Bagaimana Memahami Nilai-Nilai, Pengetahuan, dan Keterampilan 
dalam Capaian Pembelajaran Fase Fondasi?

1) Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti

ìAnak mengenal konsep Tuhan Yang Maha Esa, mengenal kebiasaan praktik 

ibadah agama atau kepercayaannya, menghargai diri, sesama manusia, dan 

alam sebagai bentuk syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa.î

Melalui elemen ini, kegiatan pembelajaran akan secara sistematis 

menanam kan nilai serta konsep pengetahuan sebagai berikut.

a) Nilai-nilai agama dan kepercayaan yang membantu anak untuk mengenal 

identitas dirinya, serta mulai mengetahui tata cara beribadah sesuai 

dengan nilai agama dan kepercayaannya. Pembiasaan terhadap cara 

menerapkan nilai-nilai agama dan praktik ibadah, perlu melalui contoh 
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nyata yang dapat dilihat anak dari lingkungan sekitar. Pada anak usia 

dini, kita dapat mulai mengenalkan nilai agama secara universal untuk 

selanjutnya secara bertahap melalui praktik ibadah sehari-hari. Misalnya, 

kegiatan doa bersama sebelum mulai belajar, praktik peringatan hari raya 

sesuai agama, dan lainnya.

b) Nilai-nilai agama dan budi pekerti yang menjadi modal anak dalam 

membangun hubungan dengan sesama manusia. Nilai dan konsep ini akan 

menjadi pedoman anak hingga besar nanti untuk menghargai sesama 

manusia, menghargai perbedaan, dan memaknai keberagaman sebagai 

sesuatu yang positif.

c) Nilai agama dan budi pekerti yang menjadi modal anak dalam menghargai 

alam tempat hidup manusia. Anak dapat memahami bahwa merawat 

kelestarian alam merupakan salah satu bentuk pengamalan nilai-nilai 

ajaran agama.

2) Elemen Jati Diri

ìAnak mengenali identitas diri, mampu menggunakan fungsi gerak, memiliki 

kematangan emosi dan sosial untuk berkegiatan di lingkungan belajar.î

Melalui elemen ini, kegiatan pembelajaran akan secara sistemik 

menanamkan nilai serta konsep pengetahuan sebagai berikut.

a) Pembentukan identitas diri anak perlu dimulai dengan mengenali dirinya 

sendiri sebelum mengenali lingkungan yang lebih luas. Proses ini juga 

membantu anak memahami emosi yang dimiliki, kesukaan, minat, hingga 

aktif berpartisipasi dalam interaksi sosial di lingkungan.

b) Rasa sayang dan perhatian kepada diri sendiri penting dibiasakan sejak 

dini sebelum memunculkan rasa sayang dan perhatian kepada orang lain 

dan hal-hal di luar diri sendiri.

c) Kemampuan untuk mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku diri menjadi 

dasar agar dapat mencapai tujuan belajar dan pengembangan diri, baik di 

bidang akademik maupun nonakademik.

d) Warga Indonesia dengan keberagamannya perlu memiliki perasaan 

bangga terhadap identitas diri, keluarga, serta latar belakang budaya 

dengan berlandaskan Pancasila.
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3) Elemen Dasar-Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa 

dan Seni

ìAnak memiliki kemampuan literasi dasar, matematika dasar, dan sains, 

mampu memanfaatkan teknologi dan rekayasa sederhana, serta menciptakan 

dan mengapresiasi karya seni.î

Melalui elemen ini, kegiatan pembelajaran akan secara sistematis 

menanamkan nilai serta konsep pengetahuan sebagai berikut.

a) Terbiasa menyebutkan alasan, pilihan atau keputusannya, mampu 

memecahkan masalah sederhana, serta mengetahui hubungan sebab 

akibat dari suatu kondisi atau situasi yang dipengaruhi oleh hukum alam. 

Hal ini terbangun karena anak diajak untuk mengenali dan memahami 

berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, 

tulisan, dan menggunakan berbagai media.

b) Menumbuhkan rasa ingin tahu mengenai dirinya sendiri, orang lain 

dan dunia saat pengetahuan dikonstruksi dari proses belajar, praktik, 

pengalaman, dan observasi berbagai peristiwa, objek-objek, dan orang-

orang yang beragam. Nilai ini penting karena PAUD merupakan fondasi 

bagi proses belajar secara formal, dan rasa ingin tahu merupakan modal 

utama agar seseorang dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat.

c) Kemampuan literasi dan numerasi dasar yang  tidak terbatas pada baca, 

tulis, dan hitung. 

d) Menumbuhkan minat dan apresiasi seni pada anak. Kegiatan seni juga 

memiliki fungsi menyeimbangkan aspek kognitif, afektif/emosional, dan 

psikomotor anak, serta mendorong agar anak dapat mengemukakan 

perasaan dan idenya melalui seni sehingga anak memiliki mental yang 

sehat.

2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran
Kita telah mempelajari Capaian Pembelajaran Fase Fondasi pada pembahasan 

sebelumnya. Secara sederhana, Capaian Pembelajaran merupakan tujuan 

besar yang diharapkan dicapai oleh anak pada akhir layanan PAUD, tetapi tetap 

dapat terus dibangun hingga SD/MI kelas fase A jika anak belum mencapainya.  
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Jika mengingat kisah Doni, Capaian Pembelajaran dianalogikan sebagai 

tujuan akhir yang hendak dicapai oleh Doni dalam perjalanannya selama 

dua tahun. Untuk mencapai Capaian Pembelajaran tersebut, satuan PAUD 

(yang dianalogikan sebagai ibu Doni) perlu merumuskan rute perjalanan dan 

perhentian-perhentian sementara (check point) sepanjang rute perjalanan 

tersebut. Secara sederhana, ëperhentian sementaraí dapat dianalogikan 

seperti tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Jadi, untuk dapat 

mencapai Capaian Pembelajaran Fase Fondasi, satuan pendidikan perlu 

merumuskan ërute perjalananí yang diyakini mampu mencapai Capaian 

Pembelajaran tersebut.

a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Satuan PAUD dapat merumuskan tujuan pembelajaran dengan memilih dua 

alternatif cara berikut.

Cara 1

Merumuskan tujuan pembelajaran dengan mengurai langsung kalimat pada 

subelemen Capaian Pembelajaran yang memuat kompetensi dan konsep 

pengetahuan/lingkup materi.

Tabel 2.1 Contoh Tujuan Pembelajaran yang Disusun dengan Mengurai 

Langsung Elemen Capaian Pembelajaran

Elemen Nilai Agama 

dan Budi Pekerti
Subelemen

Tujuan Pembelajaran Kelompok 

Usia 5ñ6 tahun

Anak mengenal konsep 

Tuhan Yang Maha Esa, 

mengenal kebiasaan 

praktik ibadah agama 

atau kepercayaannya, 

menghargai diri, sesama 

manusia, dan alam 

sebagai bentuk syukur 

terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa.

Anak percaya kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa, mulai mengenal 

dan mempraktikkan 

ajaran pokok sesuai 

dengan agama dan 

kepercayaannya.

唆衆 Anak percaya kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dengan mulai 

mengenal kebiasaan agama 

dan kepercayaannya.

唆衆 Anak mulai mempraktikkan 

ajaran pokok sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya.
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Elemen Nilai Agama 

dan Budi Pekerti
Subelemen

Tujuan Pembelajaran Kelompok 

Usia 5ñ6 tahun

Anak berpartisipasi 

aktif dalam menjaga 

kebersihan, kesehatan, 

dan keselamatan diri 

sebagai bentuk rasa 

sayang terhadap dirinya 

dan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.

唆衆 Anak mulai berpartisipasi aktif 

dalam menjaga kebersihan diri 

sebagai bentuk rasa sayang 

terhadap dirinya dan rasa 

syukur pada Tuhan Yang Maha 

Esa.

唆衆 Anak mulai berpartisipasi aktif 

dalam menjaga kesehatan 

sebagai bentuk rasa sayang 

terhadap dirinya dan rasa 

syukur pada Tuhan Yang Maha 

Esa.

唆衆 Anak mulai berpartisipasi aktif 

menjaga keselamatan diri 

sebagai bentuk rasa sayang 

terhadap dirinya dan rasa syukur 

pada Tuhan Yang Maha Esa.

Anak menghargai sesama 

manusia dengan berbagai 

perbedaannya dan 

mempraktikkan perilaku 

baik dan berakhlak mulia.

唆衆 Anak dapat menghargai 

sesama manusia dengan 

berbagai perbedaannya.

唆衆 Anak mulai mempraktikkan 

perilaku baik dan berakhlak 

mulia.

Anak menghargai alam 

dengan cara merawatnya 

dan menunjukkan rasa 

sayang terhadap makhluk 

hidup yang merupakan 

ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa.

唆衆 Anak menghargai alam dengan 

cara merawatnya. 

唆衆 Anak menunjukkan rasa sayang 

terhadap makhluk hidup yang 

merupakan ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa.

Cara 2

Merumuskan tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik 

satuan pendidikan. Kata kunci yang mengungkapkan visi, misi, dan karakteristik 

satuan pendidikan dapat membantu untuk merumuskan tujuan pembelajaran. 
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Tabel 2.2 Contoh Tujuan Pembelajaran yang Mencerminkan Karakteristik 

Satuan Pendidikan

Mencermati Karakteristik Satuan Pendidikan

PAUD Cahaya Belia berlokasi di sebuah desa wisata ìBakau Griyaî dengan keindahan 
alam dan seni budaya yang sangat kaya. Sebagian besar penduduk bermata pencarian 
sebagai seniman dan pekerja di bidang pariwisata. 

Lingkungan desa sangat bersih asri dan indah karena pelestarian alam dan 
seni budaya merupakan program prioritas dari pemerintah desa. Pendidikan 
yang diselenggarakan di satuan PAUD juga menekankan pada penguatan nilai-nilai 
kemanusiaan, dengan prinsip Kasihi Semua, Layani Semua. 

Mencermati Visi Misi PAUD Cahaya Belia

Visi: 
Membentuk karakter mulia anak berdasar nilai-nilai kemanusiaan.
Misi:

1. Membantu peserta didik mengenal dan mencintai dirinya serta lingkungan sekitar 

sebagai ciptaan Tuhan.

2. Membangkitkan dan mengembangkan nilai-nilai kebenaran, kebajikan, cinta 

kasih, kedamaian, dan tanpa kekerasan yang secara inheren ada dalam diri setiap 

anak untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menumbuhkan peserta didik yang dapat menemukan solusi kreatif dan inovatif 

dalam memecahkan masalah.

4. Membangkitkan dan mengembangkan semangat gemar belajar dalam diri setiap 

peserta didik.

Rumusan tujuan pembelajaran untuk elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti dengan mem-
pertimbangkan karakteristik, visi, dan misi satuan:

唆衆 Anak mengenal kebiasaan agama dan praktik ibadahnya.
唆衆 Anak mengenal Tuhan sang pencipta alam.
唆衆 Anak berdoa dan mempraktikkan ajaran agamanya.
唆衆 Anak mengasihi teman-temannya.
唆衆 /XKU衆WOXcOVO]KSUKX衆UYXおSU衆NOXQKX衆^OWKXXcK衆]OMK¥K衆NKWKS衆NKX衆^KXZK衆UOUO¥K]KX駐
唆衆 Anak melestarikan tanaman-tanaman khas Desa Bakau Griya.
唆衆 Anak mengenal beragam agama yang ada di Desa Bakau Griya.
唆衆 Anak mengagumi beragam tanaman khas Desa Bakau Griya.
唆衆 Anak mengenal perilaku kasih dan damai.

b. Merumuskan Alur Tujuan Pembelajaran
Setelah menentukan tujuan pembelajaran, maka tujuan pembelajaran (TP) 

tersebut perlu dialurkan. Tujuan pembelajaran yang dialurkan disebut Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP). Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) disusun secara 

logis menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir. Salah satu cara 

mengalurkan TP ialah dengan menyusun urutan dari yang sederhana hingga 

kompleks, atau konkret menjadi lebih abstrak.
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Sebagai contoh, PAUD Cahaya Belia memilih Cara 2 untuk merumuskan 

tujuan pembelajaran. Pada elemen nilai agama dan budi pekerti, PAUD 

Cahaya Belia merumuskan tujuan pembelajaran kelompok usia 5ñ6 tahun 

seperti berikut.

唆衆 Anak mengenal kebiasaan agama dan praktik ibadahnya.

唆衆 Anak mengenal Tuhan sang pencipta alam.

唆衆 Anak berdoa dan mempraktikkan ajaran agamanya.

唆衆 Anak mengasihi teman-temannya.

唆衆 /XKU衆WOXcOVO]KSUKX衆 UYXおSU衆 NOXQKX衆 ^OWKXXcK衆 ]OMK¥K衆 NKWKS衆 NKX衆 ^KXZK衆
kekerasan.

唆衆 Anak melestarikan tanaman-tanaman khas Desa Bakau Griya.

唆衆 Anak mengenal beragam agama yang ada di Desa Bakau Griya.

唆衆 Anak mengagumi beragam tanaman khas Desa Bakau Griya.

唆衆 Anak mengenal perilaku kasih dan damai.

Tujuan pembelajaran kelompok usia 5ñ6 tahun kemudian dialurkan 

menurut urutan yang logis, mulai dari tujuan yang sederhana ke yang lebih 

kompleks. Berikut ini ATP yang disusun oleh PAUD Cahaya Belia.

Gambar 2.3 Ilustrasi Alur Tujuan Pembelajaran Kelompok Usia 5ñ6 Tahun PAUD Cahaya Belia
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Keterangan gambar

TP 1  Anak mengenal Tuhan sang pencipta alam.

TP 2 Anak melestarikan tanaman-tanaman khas daerah Bakau Griya.

TP 3  Anak mengasihi teman-temannya.

TP 4  Anak mengenal beragam agama yang ada di desa Bakau Griya.

TP 5  Anak mengenal kebiasaan agama dan praktik ibadahnya.

TP 6  Anak berdoa dan mempraktikkan ajaran agamanya.

TP 7  Anak mengagumi beragam tanaman khas desa Bakau Griya.

TP 8  Anak mengenal perilaku kasih dan damai.

TP 9衆/XKU衆WOXcOVO]KSUKX衆UYXおSU衆NOXQKX衆^OWKXXcK衆]OMK¥K衆NKWKS衆NKX衆
tanpa kekerasan.

Apakah Fungsi Alur Tujuan Pembelajaran?

Dari ilustrasi PAUD Cahaya Belia kita dapat mengenali fungsi ATP. Pada 

tingkat satuan pendidikan, ATP berfungsi membantu satuan pendidikan 

dalam pengorganisasian pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan 

karakteristik satuan pendidikan. Sebagai contoh, jika satuan PAUD yang 

memiliki layanan usia 4ñ6 tahun, ATP disusun agar dapat memenuhi kebutuhan 

seluruh peserta didiknya mulai layanan awal hingga akhir di PAUD. Untuk 

lingkup kelas, ATP membantu pendidik memetakan posisi kemampuan peserta 

didiknya (didapat dengan melakukan asesmen awal), sehingga pendidik dapat 

merancang pembelajaran di kelas sesuai kebutuhan belajar peserta didiknya. 

Untuk mendapat gambaran lebih jelas tentang ATP, Bapak dan Ibu dapat 

membaca dokumen Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi.

Perumusan TP dan ATP perlu disesuaikan dengan kemampuan satuan 

PAUD. Terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih oleh satuan PAUD dalam 

menyusun ATP yang tergantung pada kesiapan satuan.

左讐 Pilihan 1*. Satuan PAUD dapat menggunakan contoh yang disediakan oleh 

9OWNSUL_N¥S]^OU衆^KXZK衆WYNSえUK]S駐
左讐 Pilihan 2*駐衆AK^_KX衆>/C2衆NKZK^衆WOWYNSえUK]S衆MYX^YR衆cKXQ衆NS]ONSKUKX衆YVOR衆

Kemdikbudristek.

左讐 Pilihan 3**. Satuan PAUD dapat merancang sendiri di satuan pendidikannya 

atau bersama Komunitas Belajar.
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*)  Contoh ATP untuk dipakai langsung atau 

NSWYNSえUK]S衆 ^O¥NKZK^衆 NS衆 >VK^PY¥W衆 ;O¥NOUK衆
Mengajar (PMM) dan dokumen penjelasan 

Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi.

CX^_U衆 VOLSR衆 WOWKRKWS衆 MK¥K衆 WOWYNSえUK]S衆 /B>衆
contoh Kemdikbudristek, Bapak dan Ibu dapat 

membacanya pada bagian ìInspirasi Praktik Baikî.

**) Seperti contoh PAUD Cahaya Belia yang sudah 

dibahas sebelumnya.

Inspirasi Praktik Baik

8SUK衆 0KZKU衆 NKX衆 7L_衆 WOWL_^_RUKX衆 SX]ZS¥K]S衆 ^O¥UKS^衆 ZSVSRKX衆 苧酎衆 WOWYNSえUK]S衆
contoh ATP yang telah disediakan oleh Kemdikbudristek, Bapak dan Ibu dapat 

menyimak praktik baik yang telah diterapkan oleh guru-guru yang tergabung 

dalam Komunitas Belajar HIMPAUDI Jawa Tengah berikut.

Berikut adalah bagan rangkuman langkah yang dilakukan oleh Kepala 

AOUYVKR衆NKX衆ZOXNSNSU衆>/C2衆ASVWS衆_X^_U衆WOWYNSえUK]S衆MYX^YR衆/B>衆cKXQ衆^OVKR衆
disediakan oleh Kemendikbudristek.

;OXQSNOX^SえUK]S衆ZO¥SVKU_衆K^K_衆UOWKWZ_KX衆^O¥KWK^S衆ZKNK衆
setiap subelemen capaian pembelajaran sesuai karakteristik 
peserta didik di satuan.

Melihat contoh ATP dari Kemendikbudristek dan melakukan 
analisa sesuai tujuan pembelajaran yang dimiliki oleh 
satuan (PAUD Silmi)

;O¥_W_]UKX衆^_T_KX衆ZOWLOVKTK¥KX衆NK¥S衆RK]SV衆SNOX^SえUK]S衆
perilaku teramati

;OWYNSえUK]S衆MYX^YR衆/B>衆]O]_KS衆NOXQKX衆^_T_KX衆
pembelajaran yang dimiliki oleh satuan PAUD Silmi.

Gambar 2.4 Langkah-Langkah Praktik Memodifikasi ATP PAUD Silmi

Contoh ATP PAUD | https://

guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/

referensi-penerapan/capaian-

pembelajaran/paud/

Pelajari lebih 
lanjut di sini

https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/paud/
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/paud/
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/paud/
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/paud/
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/paud/
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Mari kita lihat secara lebih detil penjelasan setiap langkahnya.

Langkah 1  Mengamati perilaku dan kemampuan anak yang muncul pada 

setiap subelemen Capaian Pembelajaran.

PAUD Silmi memiliki peserta didik dengan kelompok usia 3ñ4 tahun, 

4ñ5 tahun dan 5ñ6 tahun. Pada langkah pertama ini, Kepala Sekolah dan 

seluruh pendidik berdiskusi tentang perilaku atau kemampuan anak yang 

teramati pada setiap subelemen CP untuk setiap kelompok usia. 

Sebagai contoh, Kepala Sekolah dan pendidik menuliskan temuan 

perilaku yang berbeda-beda untuk subelemen ìAnak berpartisipasi aktif 

dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan keselamatan diri sebagai 

bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esaî sebagai berikut. 

Pengamatan Pendidik Kelompok 3ñ4 Tahun

唆衆 Menunjukkan ekspresi tidak nyaman ketika dalam keadaan kotor.

唆衆 Meminta bantuan untuk membersihkan diri.

唆衆 Mampu menyebutkan cara sederhana untuk menjaga kebersihan diri.

唆衆 Membersihkan diri dengan bantuan orang dewasa.

唆衆 Menirukan cara membersihkan diri. 

Pengamatan Pendidik Kelompok Usia 4ñ5 Tahun

Menunjukkan kesadaran akan kebersihan diri, misalnya mengatakan ìaku 

mau cuci tanganî.

唆衆 Menunjukkan kesadaran akan kebutuhan BAK dan BAB.

唆衆 Memahami urutan cara membersihkan diri.

唆衆 Membersihkan diri secara mandiri atau dengan bantuan 

jika belum bisa.

唆衆 Mulai tertarik pada manfaat menjaga kebersihan diri dengan 

bertanya pada guru.

Pengamatan Pendidik Kelompok Usia 5ñ6 Tahun

唆衆 Menjaga kebersihan diri dan lingkungan dengan melakukan cuci 

tangan, membuang sampah pada tempatnya, dan mengelap meja 

yang terkena ceceran makanan.

唆衆 Menjelaskan manfaat dari tindakannya menjaga kebersihan. 

唆衆 Berpartisipasi aktif menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya 

dengan ikut piket halaman, piket kelas.
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Langkah 2  Menyusun Tujuan Pembelajaran dari perilaku dan 

kemampuan teramati dan mengalurkannya.

Setelah memiliki data perilaku dan kemampuan teramati, satuan 

pendidikan dapat menyusun tujuan pembelajaran dari data tersebut. 

Perilaku-perilaku teramati membutuhkan sebuah proses pengolahan 

lebih lanjut untuk dapat menjadi tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, 

perilaku teramati pada kelompok usia 4ñ5 tahun berikut ini dilebur menjadi 

tujuan pembelajaran.

   Perilaku teramati kelompok 4ñ5 tahun

Menunjukkan kesadaran 

akan kebersihan diri, 

misalnya mengatakan 

ìaku mau cuci tanganî

ìMenunjukkan kesadaran akan 

kebutuhan kebersihan diriî.

Menunjukkan 

kesadaran akan 

kebutuhan BAK dan 

BAB

Mulai tertarik pada 

manfaat menjaga 

kebersihan diri dengan 

bertanya pada guru

Tujuan Pembelajaran

Contoh lain:

 魂 Menunjukkan ekspresi 
tidak nyaman ketika dalam 
keadaan kotor

 魂 meminta bantuan untuk 
membersihkan diri

 魂 mampu menyebutkan cara 
sederhana untuk menjaga 
kebersihan diri

ìMengungkapkan apa yang 

dirasakan terkait keadaan 

bersih/kotorî

Tujuan Pembelajaran

     Perilaku teramati kelompok 3ñ4 tahun

Gambar 2.5 Contoh Penyusunan Tujuan Pembelajaran Berdasarkan Perilaku yang 

Teramati



Bab 2 | Perencanaan Pembelajaran di Tingkat Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 33

Setelah Kepala Sekolah dan pendidik menetapkan tujuan pembelajaran-

tujuan pembelajaran, maka tujuan pembelajaran tersebut diurutkan 

LO¥NK]K¥衆KV_¥衆VYQS]帳衆WS]KVXcK衆NK¥S衆cKXQ衆]ONO¥RKXK衆UO衆cKXQ衆UYWZVOU]衆K^K_衆
dari yang konkret ke yang lebih abstrak. 

Langkah 3  Melihat contoh ATP dari Kemdikbudristek dan melakukan 

analisis sesuai tujuan pembelajaran yang dimiliki oleh satuan (PAUD Silmi). 

Kepala Sekolah dan pendidik PAUD Silmi menilik contoh ATP yang 

disediakan Kemdikbudristek untuk subelemen ìAnak berpartisipasi 

aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan keselamatan diri 

sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esaî

Tabel 2.3 Penggalan Contoh ATP yang Disediakan Kemdikbudristek 

Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti

Subelemen Contoh Alur Tujuan Pembelajaran Usia 3 ñ 6 tahun

Dasar 
Penyusunan 
Alur Tujuan 

Pembelajaran

Anak 
berpartisipasi 
aktif dalam 
menjaga 
kebersihan, 
kesehatan, 
dan 
keselamatan 
diri sebagai 
bentuk rasa 
sayang 
terhadap 
dirinya dan 
rasa syukur 
pada Tuhan 
Yang Maha 
Esa.

Kebersihan Diri

Anak dapat 
menyebutkan 
karakteristik 
diri yang 
bersih 
(contoh: 
meng-
ekspresikan 
rasa tidak 
nyaman ketika 
berada dalam 
kondisi tidak 
bersih).

Anak 
melakukan 
kegiatan 
bina diri 
(contohnya: 
bersih diri 
BAK/BAB, 
mencuci 
tangan, 
menggosok 
gigi, 
memakai 
pakaian, 
memakai 
pakaian 
bersih, dsb) 
dengan 
bantuan 
orang 
dewasa.

Anak melakukan 
kegiatan bina 
diri (contohnya: 
bersih diri BAK/
BAB, mencuci 
tangan, 
menggosok 
gigi, memakai 
pakaian, 
memakai 
pakaian bersih, 
dsb) secara 
mandiri.

Anak 
berpartisipasi 
aktif mem-
bersih kan diri 
sendiri dan 
lingkungan 
sekitarnya.

Perunutan 
berdasarkan 
kompetensi bina 
diri (contohnya 
bersih diri BAK/
BAB, mencuci 
tangan, meng-
gosok gigi, me-
makai pakaian) 
mulai dari 
mampu dilakukan 
dengan bantuan 
hingga mencapai 
kompetensi 
yang dilakukan 
secara mandiri 
(pengurangan 
LKX^_KX衆LO¥^KRKZ帳衆
scaffolding, hingga 
di akhir mampu 
ikut serta dalam 
lingkup lingkungan 
yang lebih luas 
(lingkungan 
sekitar).
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Langkah 4 ���0�H�P�R�G�L�4�N�D�V�L���F�R�Q�W�R�K���$�7�3���V�H�V�X�D�L���G�H�Q�J�D�Q���W�X�M�X�D�Q���S�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q��

yang dimiliki oleh satuan PAUD Silmi. 

���,�>�4�7	:�8�:�/�4���6�,�>�4	:���#��	:�D�,�9�2	:�/�4�7�,�6�@�6�,�9	:�;�0�9�/�4�/�4�6	:�/�4	:�����$��	:�"�4�7�8�4	:�>�0�-�,�2�,�4	:�-�0�=�4�6�@�?�±	:

Gambar 2.6 Contoh ATP PAUD Silmi yang Dimodifikasi

���,�=�4	:�-�,�2�,�9	:�8�:�/�4���6�,�>�4	:�?�0�=�>�0�-�@�?�¯	:�,�/�,	:�?�@�5�@�,�9	:�;�0�8�-�0�7�,�5�,�=�,�9	:�D�,�9�2	:�-�0�=�-�0�/�,	:

dari contoh ATP dari Kemdikbudristek dengan alasan sebagai berikut.

Para pendidik PAUD Silmi berpikir bahwa kemampuan anak untuk 

“mengungkapkan apa yang dirasakan tubuhnya terkait keadaan bersih/

kotor” lebih sesuai daripada hanya “dapat menyebutkan karakteristik 

diri yang bersih”.

Para pendidik di PAUD Silmi berpikir bahwa setelah mampu 

mengungkapkan apa yang dirasakan terkait keadaan diri yang bersih, 

maka anak juga perlu “memiliki kesadaran akan kebutuhan kebersihan 

dirinya”. Setelah memiliki kesadaran ini, perilaku bina diri secara man diri 

akan lebih dapat muncul dan bermakna pada anak.

Para pendidik di PAUD Silmi menambahkan satu tujuan pembelajaran 

yaitu “anak ikut bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkun gan 

tempat tinggal bersama” karena karakteristik satuan mereka sangat 

mementingkan budaya bersih bersama. Satuan PAUD Silmi berada di desa 

yang sangat peduli akan kebersihan lingkungan sehingga budaya kerja 

bakti dan piket bersama menjadi nilai yang dipertahankan dan dilestari kan 

dalam komunitas.
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